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Abstract

Health management is a preventive behavior that will help patients to control their health. Diabetes type-2 patients who
have good health management behavior are certainly able to reduce the risk factors for complications that may come. One of
important factors for improving disease management behavior is self-efficacy as a psychosocial factor. This study aims to
determine the role of selfefficacy on disease management in type-2 diabetes patients. The research method using quantitative
methods and purposive sampling with sample classifications. The subjects in this study are 60 people with diabetes type-2
who were doing treatment for the disease. The measuring instruments using DMSES (Diabetes Management Self Efficacy
Scale) and DSMQ (Diabetes Self Management Questionnaire). The result of hypothesis testing in this study using a simple
linear regression technique with an R value of 0.829 and coefficient value of 0.687. These results explain that self-efficacy
plays a role of 69% in disease management. Then 31% of the percentage is influenced by some wvariables that were not
examined in this study.
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Abstrak

Manajemen penyakit merupakan perilaku pencegahan yang ditunjukkan oleh pasien guna mengontrol kondisi
kesehatan pasien. Pasien DM tipe-2 yang memiliki perilaku manajemen penyakit yang baik tentunya mampu
mengurangi faktor risiko komplikasi yang kemungkinan akan muncul. Salah satu faktor penting dalam
meningkatkan perilaku manajemen penyakit adalah efikasi diri sebagai faktor psikososial. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui peran efikasi diri terhadap kepatuhan penatalaksanaan penyakit pada pasien DM
tipe 2. Metode penelitian menggunakan metode kuantitatif dan teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling dengan klasifikasi sampel. Subjek dalam penelitian ini adalah 60 pasien DM tipe 2 yang
sedang menjalani pengobatan penyakit tersebut. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah
DMSES (Diabetes Management Self Efficacy Scale) dan DSMQ (Diabetes Self Management Questionnaire). Hasil
pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan teknik regresi linier sederhana dengan nilai R sebesar
0,829 dan nilai koefisien sebesar 0,687. Hasil ini menjelaskan bahwa efikasi diri berperan sebesar 69%
terhadap manajemen penyakit. Kemudian untuk persentase sebesar 31% dipengaruhi oleh variabel yang tidak
diteliti di dalam penelitian ini.

Kata kunci: Manajemen Penyakit., Efikasi Diri., Diabetes Mellitus

L. Pendahuluan

Diabetes Mellitus (DM) merupakan suatu bagian dari gangguan metabolisme kronis yang ditandai dengan
kadar gula darah yang tinggi yang diakibatkan oleh adanya sekresi insulin, peran insulin dalam tubuh, atau
keduanya. Insulin merupakan hormon yang dihasilkan oleh pankreas dan memiliki peran vital untuk
meregulasi aktivitas glukosa dan kadar glukosa di dalam darah. Glukosa merupakan sumber energi bagi
seseorang dalam mengatur segala proses metabolisme di dalam tubuh. Peran insulin pada individu yang
mengalami diabetes akan berpengaruh terhadap kadar gula darah. Kadar gula darah tinggi yang kronis akan
berpengaruh pada kerusakan tubuh jangka panjang, disfungsi, dan kegagalan organ; termasuk mata, ginjal,
saraf, jantung, dan pembuluh darah (American Diabetes Association, 2006).
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Diabetes Mellitus menjadi salah satu ancaman terbesar terhadap kesehatan manusia hingga abad ke-21 dengan
prevalensi pasien yang terus meningkat setiap tahunnya. Prevalensi global dari individu yang mengalami DM
diperkirakan akan meningkat pada tahun 2030 hingga 483 juta orang dimana 7.7% diantaranya adalah orang
dewasa (International Diabetes Federation, dalam L’heveder 2013). Sedangkan di Indonesia, individu dengan DM
mencapai 133 juta dan akan terus bertambah hingga 194 juta pada tahun 2030 (RISKESDAS, 2013). Menurut
prediksi dari WHO, pasien DM di Indonesia akan terus bertambah dari 8,4 juta di tahun 2000, menjadi 21,3
juta di tahun 2030 (Onwudiwe, dkk. 2014). Berdasarkan data dari International Diabetes Federation (2019),
Indonesia menempati peringkat ketiga tertinggi di Asia Tenggara dengan jumlah pasien DM adalah sebesar

11,3%. (Azalia Hapsari, 2021).

Diabetes mellitus dikategorikan menjadi dua tipe, yaitu tipe 1 dan tipe 2. Diabetes mellitus tipe-1 merupakan
penyakit yang berkaitan dengan autoimun yang ditandai dengan perluasan sel T yang mengakibatkan
kerusakan pada sel B yang berfungsi untuk menghasilkan insulin, sehingga pasien DM tipe-1 memiliki
keterbatasan dalam memproduksi insulin dan homeostasis glukosa (Soumya & Srilatha, 2011). Kandungan
insulin pada pasien DM tipe-1 yang tergolong sedikit, bahkan tidak sama sekali dapat mempengaruhi kondisi
perawatan pasien seperti membutuhkan bantuan injeksi insulin agar kadar gula pada tubuhnya tetap normal.
Pasien DM tipe-1 yang menggunakan bantuan injeksi biasanya terlihat pada anak-anak, remaja, atau dewasa
muda yang umumnya terjadi sebelum memasuki usia 30 tahun (Health Direct, 2021).

Tipe DM lainnya adalah DM tipe-2 yang merupakan bentuk dari diabetes yang paling umum serta berkembang
pesat. Proses yang muncul pada pasien yang mengalami DM tipe-2 disebabkan oleh kombinasi antara
kerentanan genetik, lingkungan, perilaku atau gaya hidup, seperti makan-makanan tidak sehat, merokok, serta
konsumsi alkohol berlebih. Pada umumnya, DM tipe-2 cenderung mempengaruhi individu yang berada pada
usia dewasa dan individu yang memiliki berat badan yang berlebih. Hal ini berkaitan dengan produksi kadar
insulin dalam tubuh pasien DM tipe-2 berada dalam jumlah yang cukup namun glukosa gagal masuk ke dalam
sel karena beberapa penyebab tertentu seperti resistensi insulin dan kemampuan sel pankreas untuk sekresi
insulin terhadap kadar gula dalam darah yang kurang (Setiyorini, 2018).

Apabila kondisi atau perawatan bagi pasien DM tidak dilakukan dengan tepat, maka kemungkinan pasien DM
mengalami komplikasi akan lebih besar yang disebabkan oleh beberapa faktor seperti faktor genetik,
lingkungan, gaya hidup, dan keterlambatan perawatan atau diagnosa pasien (Bertalina, 2016). Penelitian lain
yang disampaikan oleh Pramono dan Sulchan (2014), menyebutkan bahwa pola hidup masyarakat yang dinilai
kurang baik dan tidak teratur, akan memicu munculnya risiko diabetes. Maka dari itu pasien DM perlu
memahami tindakan, sikap, serta pengetahuan mengenai penyakit DM dengan menerapkan perilaku
manajemen penyakit yang baik (Handayani, dkk. 2019).

Manajemen penyakit merupakan suatu perilaku yang dilakukan oleh individu sebagai bentuk pencegahan
komplikasi yang kemungkinan akan muncul. Selain itu, manajemen penyakit dapat dipahami sebagai
pendekatan perawatan yang bertujuan untuk mengatasi permasalahan kesehatan dengan efektivitas dan
efisiensi yang maksimal melalui bantuan lingkungan sekitar seperti keluarga dan pelayanan kesehatan (Zitter,
dalam Schrijvers, 2009). Bentuk perilaku manajemen penyakit bagi pasien DM tipe-2 meliputi meminum obat,
diet, maupun melakukan perubahan gaya hidup sesuai dengan rekomendasi atau pemahaman yang diberikan
oleh penyedia layanan kesehatan. Bagi pasien DM tipe-2, manajemen penyakit dapat mempengaruhi status
kesehatan pasien serta kualitas hidup pasien. Dalam hal ini, manajemen penyakit berfungsi sebagai perilaku
pencegahan yang dilakukan oleh pasien, khususnya pasien DM tipe-2 dalam mengelola perilaku-perilaku
perawatan yang dibutuhkan sehingga menekan dampak dari kondisi pasien DM itu sendiri (Schrijvers, 2009).

Manajemen penyakit meliputi beberapa perilaku seperti tindakan pengobatan dan pencegahan komplikasi yang
dilakukan secara mandiri untuk mengontrol kondisi DM serta memiliki peranan penting dalam menjaga
kondisi kesehatan pasien. Sejalan dengan pemahaman yang disampaikan oleh Aquarisnawati (2016) bahwa
manajemen penyakit menjadi salah satu perilaku yang dibutuhkan oleh pasien DM tipe-2 dalam melaksanakan
serta menjaga kondisi kesehatan, pengelolaan gejala, serta efek dari kondisi kesehatan yang dialami terhadap
keberfungsian emosi serta interpersonal dalam menjalankan pengobatan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nursiswati & Rahayu (dalam Firmansyah, 2019)
menghasilkan bahwa pasien DM tipe-2 masih memiliki tingkat manajemen perawatan diri yang rendah
sehingga pasien tidak mampu mengontrol kadar gula dengan baik dengan nilai koefisien korelasi sebesar
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0.601, dimana dapat dipahami bahwa semakin tinggi tingkat manajemen penyakit, maka akan semakin baik
tingkat HbA1Cnya. Keberhasilan dalam pelaksanaan manajemen penyakit bagi pasien DM membutuhkan
partisipasi yang aktif dari pasien, keluarga, serta lingkungan sekitar. Menurut Atak, dkk (Handayani, dkk.
2019), manajemen penyakit merupakan salah satu kunci dalam mengatur perawatan penyakit kronis secara
komprehensif.

Manajemen penyakit pada pasien DM tipe-2 menjadi suatu bentuk perilaku yang bertujuan untuk menekan
dampak komplikasi bagi pasien guna meningkatkan kualitas hidup. Kemampuan untuk menerapkan
manajemen perawatan penyakit yang tepat dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti pendidikan, terapi
kesehatan, peran tenaga kesehatan serta faktor psikososial (Bertalina, 2016).

Faktor psikososial menjadi salah satu faktor internal yang memiliki peran penting dalam meningkatkan
perilaku pasien dalam melakukan manajemen penyakit. Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan
oleh Hidayah (2019) bahwa dukungan psikososial yang baik dapat berpengaruh positif terhadap perawatan
penyakit pasien DM tipe-2. Faktor psikososial merupakan gambaran atas hubungan antara kondisi sosial
dengan kesehatan mental atau emosi (Asmadi, dalam Rosya. 2019). Bentuk dari faktor psikososial meliputi
efikasi diri, dukungan sosial, maupun perilaku koping.

Penelitian ini menggunakan efikasi diri sebagai salah satu faktor psikososial dalam menerapkan perilaku
manajemen penyakit pada pasien DM tipe-2. Sejalan dengan pemahaman yang disampaikan oleh Delamater
(dalam Firmansyah, 2019) bahwa efikasi diri memiliki peranan yang penting dalam mempengaruhi manajemen
penyakit pasien DM tipe-2. Efikasi diri merupakan keyakinan individu mengenai kemampuan dalam mengatur
dan melaksanakan tugas atau aktivitas tertentu yang sedang dibutuhkan untuk mendapatkan hasil yang sesuai
harapan. Bandura menjelaskan bahwa efikasi diri merupakan proses kognitif individu sebagai bentuk evaluasi
terhadap kemampuan serta kompetensinya dalam menyelesaikan tugas-tugas tertentu, mencapai tujuan yang
diharapkan, serta mengatasi segala hambatan yang muncul dalam proses tersebut (Schunk, & Mullen, 2012).

Efikasi diri pada pasien DM tipe-2 berkaitan dengan penilaian, kepercayaan, maupun keyakinan diri dalam
melaksanakan tugas-tugas tertentu, mengatur, serta melaksanakan program maupun tindakan yang diperlukan
dalam melaksanakan manajemen perawatan penyakit. Menurut Prihatin (2019), efikasi diri pada pasien DM
tipe-2 dapat menggambarkan kemampuan pasien dalam menetapkan suatu keputusan yang sesuai dengan
kebutuhan perawatan penyakit. Keputusan tersebut dapat meliputi perubahan perilaku perawatan penyakit
seperti pola makan, aktivitas fisik, pengobatan, kontrol gula darah, maupun perawatan tertentu yang

diperlukan oleh pasien (Gede Ngurah, 2011).

Efikasi diri berperan sebagai pemicu sikap dan perilaku seseorang untuk memulai suatu aktivitas, menentukan
usaha yang akan dilakukan, serta konsistensi dalam menyelesaikan tugasnya (Damayanti, 2015). Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Fajriani (2021) dan Kusuma (2013), jika pasien DM tipe-2 memiliki
keyakinan yang baik, maka pasien tersebut dapat melaksanakan perawatan dan pemeliharaan kesehatannya
dengan baik, begitu juga sebaliknya. Hal ini dipertegas dengan pemahaman yang disampaikan oleh Hunt, dkk
(dalam Pramesthi, 2020), bahwa efikasi diri memiliki hubungan yang positif dengan perilaku pengelolaan DM
tipe-2. Maka dari itu penting bagi pasien dengan DM tipe 2 untuk memiliki efikasi diri yang baik sebagai
bentuk usahanya dalam merawat serta meningkatkan kesejahteraan hidup (Astuti, 2014). Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Wira (dalam Manuntung, 2020), pasien yang memiliki tingkat efikasi diri yang
rendah menjadi salah satu faktor penghambat dari proses perawatan maupun pengelolaan penyakit.

Efikasi diri dalam melaksanakan pengobatan maupun perawatan DM tipe-2 dapat meningkatkan pencapaian
pasien DM tipe-2 dalam mengontrol kadar gula darah. Pasien DM tipe-2 tentunya diberikan pemahaman
maupun pengetahuan mengenai perilaku perawatan yang perlu dilakukan tanpa memahami alasannya. Hal ini
didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Damayanti, dkk (2014), bahwa pasien yang memiliki efikasi
diri yang baik memiliki peluang 8,9 kali lebih baik dalam melaksanakan manajemen penyakit dibandingkan
dengan pasien yang memiliki efikasi diri kurang baik. Pasien yang terancam mengalami komplikasi adalah
pasien yang memiliki kontrol metabolik yang rendah, dan memiliki efikasi diri yang rendah.

Berdasarkan berbagai hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh beberapa peneliti, dapat
disimpulkan bahwa DM tipe-2 menjadi salah satu penyakit kronis yang membutuhkan peranan aktif dari
pasien dalam melakukan manajemen perawatan penyakit. Segala perilaku yang ditujukan untuk melaksanakan
intervensi harus berfokus pada peningkatan efikasi diri serta kemampuan dalam mengatur perilaku secara
mandiri, sehingga pasien DM tipe-2 memiliki potensi dalam meningkatkan perilaku perawatan guna



mengontrol glukosa dalam darah (Taylor, 2012). Selain itu, berdasarkan pengamatan penulis mengenai
permasalahan yang muncul mengenai DM tipe-2 sebagai salah satu penyakit kronis yang memiliki peningkatan
jumlah pasien yang tinggi setiap tahunnya, peneliti dapat menyimpulkan bahwa terdapat isu kritis yang muncul
pada perilaku manajemen penyakit pasien DM tipe-2.

Kemudian peneliti menemukan adanya beberapa faktor yang mengakibatkan rendahnya perilaku pasien DM
tipe-2 dalam melakukan manajemen penyakit seperti pemahaman pasien yang kurang, kendala akses dalam
menghimpun informasi maupun akses perawatan di rumah sakit, serta permasalahan sosial ekonomi. Selain
itu, peneliti memfokuskan efikasi diri sebagai prediktor utama dalam menentukan perilaku pasien dalam
manajemen penyakit berdasarkan jumlah usaha yang dilakukan dalam melakukan tindakan serta lamanya
waktu pasien tersebut dalam melaksanakan tindakan-tindakan perawatan tersebut. Oleh karena itu, penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana peran efikasi diri dalam meningkatkan manajemen penyakit pada
pasien DM tipe-2.

1L Metode Penulisan (untuk tulisan yang merupakan hasil penelitian)

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan teknik analisis data menggunakan
SPSS (Statistical Package for Social Service) 26.0 for Windows untuk mengetahui hubungan antara dua variabel
yang digunakan yaitu manajemen penyakit dan efikasi diri pada pasien diabetes mellitus tipe-2. Variabel
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: variabel independen (manajemen penyakit) dan
variabel dependen (efikasi diri). Populasi penelitian ini adalah individu dengan diabetes mellitus tipe-2 yang
sedang menjalani perawatan penyakit di wilayah Denpasar, Bali dengan total jumlah responden sebanyak 58
subjek yang dipilih menggunakan metode purposive sampling.

Operasionalisasi variabel digunakan dengan skala likert dengan empat pilihan jawaban (SS, S, TS,
STS). Variabel manajemen penyakit diukur dengan menggunakan faktor sebagai berikut: (a) manajemen
glukosa, (b) kontrol diet, (c) aktivitas fisik, (d) pemanfaatan pelayanan kesehatan, dan (e) kepatuhan
manajemen penyakit. Kemudian variabel efikasi diri diukur dengan menggunakan faktor sebagai berikut: (a)
kemampuan mengecek kadar gula darah, (b) perawatan ulkus kaki, (c) program pengobatan, (d) diet, dan (e)
aktivitas fisik.

Data penelitian dihimpun lewat kuesioner yang disebarkan sesuai dengan kualifikasi subjek secara
online. Kemudian uji validitas alat ukur menggunakan validitas isi dengan bantuan penilaian ahli di bidang
psikologi khususnya psikologi kesehatan. Selain itu reliabilitas alat ukur menggunakan bantuan analisis
statistik dengan Alpha’s Cronbach pada program SPSS (Statistical Package for Social Service) 26.0 for Windows.

Uji asumsi penelitian ini menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov dalam menilai uji normalitas data
penelitian. Selain itu peneliti melakukan uji linearitas dengan nilai sig. <0.05 apabila data dikatakan linear.
Selain itu uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan metode analisis uji regresi linear sederhana.

111 Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran dari efikasi diri terhadap perilaku manajemen penyakit pada
pasien diabetes mellitus tipe-2. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, hipotesis yang diajukan
pada penelitian ini diterima. Hal ini mengartikan bahwa variabel bebas efikasi diri memiliki peran yang
signifikan terhadap perilaku manajemen penyakit pada pasien diabetes melitus tipe-2. Variabel efikasi diri
memiliki peran dengan persentase sebesar 69% terhadap perilaku manajemen penyakit pada pasien diabetes
tipe-2. Kemudian untuk 31% persentase lainnya merupakan variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini.

Perilaku manajemen penyakit merupakan salah satu bentuk perilaku yang dilakukan oleh pasien penyakit
kronis, khususnya pasien DM tipe-2 dalam melaksanakan perawatan penyakit. Manajemen penyakit menjadi
prediktor bagi pasien DM tipe-2 dalam melakukan perilaku pencegahan atas dampak komplikasi yang
kemungkinan akan muncul. Dapat dipahami bahwa manajemen penyakit menjadi suatu bentuk perilaku yang
penting untuk diterapkan oleh pasien diabetes tipe-2 dalam upaya untuk menjaga kadar gula darah pada angka
normal, serta mencegah munculnya komplikasi. Mengingat diabetes melitus merupakan salah satu penyakit
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kronis yang tidak bisa dihilangkan, maka dari itu pasien DM tipe-2 perlu memperhatikan bagaimana pola
perawatan penyakit yang tepat untuk membantu pasien dalam menjalani perawatan penyakit yang baik. Hal ini
diperjelas dengan penelitian yang dilakukan oleh WHO pada tahun 2013 dimana rata-rata pasien penyakit
kronis termasuk pasien DM tipe-2, memiliki tingkat prevalensi perilaku manajemen penyakit sebesar 50% pada
negara maju. Sedangkan pada negara berkembang, jumlah pasien yang memiliki perilaku manajemen penyakit
lebih rendah dari 50%. Maka dapat disimpulkan bahwa pasien DM tipe-2 memerlukan manajemen penyakit
yang baik dalam mencapai perawatan penyakit yang tepat.

Berdasarkan hasil deskripsi subjek, dapat dilihat dari jenis kelamin bahwa mayoritas subjek penelitian
ini adalah perempuan sebanyak 33 dari 60 orang dengan persentase 56%. Perbedaan jumlah subjek
berdasarkan jenis kelamin pada penelitian ini bukan berarti menunjukkan jika perempuan memiliki potensi
diabetes lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki. Namun terdapat beberapa alasan mengapa perempuan
lebih berisiko terkena DM tipe-2, dikarenakan perempuan memiliki jumlah kolesterol yang lebih tinggi
dibandingkan laki-laki. Selain itu perempuan cenderung memiliki perbedaan aktivitas maupun gaya hidup
yang sangat mempengaruhi munculnya DM tipe-2 dibandingkan laki-laki (Gunawan, 2019). Namun dalam
proses pelaksanaan perawatan kesehatan atau manajemen penyakit, jenis kelamin tidak menjadi faktor
penentu bagi pasien DM tipe-2 dalam mencapai tujuan manajemen penyakit.

Berdasarkan hasil deskripsi subjek DM tipe-2, mayoritas pasien DM tipe-2 berada pada rentang usia 31 - 40
dengan persentase sebesar 32.2%. Hal ini menunjukkan keselarasan dengan pemahaman yang disampaikan
oleh Lariwu (2023) bahwa meningkatnya prevalensi pasien DM tipe-2 saat ini dipengaruhi oleh gaya hidup
yang kurang sehat seperti obesitas, kurangnya aktivitas fisik, serta pola makan yang buruk. Selain itu juga,
obesitas menjadi salah satu prediktor terbesar bagi pasien DM tipe-2 di kalangan usia tersebut. Hal ini juga
berkaitan dengan pola kerja insulin di dalam tubuh yang memiliki peranan penting dalam mengatur kadar
glukosa di dalam darah. Didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Susilawati (2019), bahwa faktor usia
menjadi salah satu faktor utama munculnya kenaikan prevalensi bagi pasien DM tipe-2 terutama pada rentang
usia 20-40 tahun. Maka dari itu, dapat dipahami bahwa manajemen penyakit DM tipe-2 menjadi salah satu
faktor penting bagi pasien DM tipe-2 untuk meregulasi perilaku-perilaku maupun dampak kesehatan yang
muncul bagi pasien.

Pasien DM memerlukan kemampuan untuk menerapkan manajemen penyakit yang tepat, tentunya hal ini
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti pendidikan, terapi kesehatan, peran tenaga kesehatan, serta
faktor psikososial (Bertalina, 2016). Faktor psikososial menjadi salah satu faktor internal yang perlu
diperhatikan oleh pasien DM tipe-2 dalam menerapkan perilaku manajemen penyakit yang tepat. Sejalan
dengan pemahaman yang disampaikan oleh Despitasari (2020) bahwa faktor psikososial pada pasien DM tipe-2
mempengaruhi bagaimana pasien mampu mengelola perilaku kesehatan sehari hari. Faktor-faktor tersebut
antara lain dukungan sosial, efikasi diri, kesehatan mental, motivasi, pendidikan atau pengetahuan penyakit,
pengaruh budaya dan lingkungan, hubungan dengan profesional kesehatan, penghargaan, dan persepsi
mengenai penyakit. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian ini dimana efikasi diri sebagai salah satu faktor
psikososial berperan terhadap 69% perilaku manajemen penyakit pasien DM tipe-2. Sedangkan untuk 31%
lainnya dipengaruhi oleh beberapa faktor psikososial lain.

Efikasi diri menjadi salah satu faktor psikososial yang berperan dalam meningkatkan perilaku manajemen
penyakit. Hal ini berkaitan dengan bagaimana pasien mampu memberikan nilai, meningkatkan kepercayaan,
maupun keyakinan diri dalam menyusun, merancang, serta mengatur tindakan-tindakan yang diperlukan
dalam melaksanakan manajemen penyakit DM tipe-2. Seperti yang kita ketahui bahwa diabetes merupakan
salah satu penyakit kronis yang tidak dapat disembuhkan, melainkan pasien hanya bisa melakukan perawatan
serta peningkatan perilaku kesehatan yang tepat sehingga pasien mampu menjaga kondisi serta menekan
tingkat keparahan dari kondisi tersebut. Dapat disimpulkan bahwa efikasi diri menjadi faktor internal dari
pasien DM tipe-2 dalam melaksanakan perilaku perawatan penyakit.

Apabila dilihat dari hasil penelitian ini, efikasi diri pasien DM tipe-2 berada pada persentase tinggi sebanyak 49
orang dengan persentase sebesar 83%. Hal ini menandakan bahwa pasien DM tipe-2 memahami perilaku
kesehatan serta memiliki keyakinan untuk mengontrol perilaku tersebut sehingga pasien mampu menjalani
perawatan penyakit yang baik. Berdasarkan pemahaman yang disampaikan oleh Sari (2020) bahwa terdapat
beberapa faktor yang mampu mempengaruhi efikasi diri pada pasien DM tipe-2 yaitu pengetahuan perawatan
penyakit diabetes, dukungan keluarga atau sosial, status sosial ekonomi, kesehatan mental, pengalaman pribadi



atau observasi, durasi lama penyakit, serta keterampilan koping. Hal ini sejalan dengan faktor-faktor efikasi diri
yang disampaikan oleh Albert Bandura dimana individu memerlukan dorongan internal maupun eksternal
dalam mencapai suatu keyakinan yang mampu membantu individu dalam mencapai tujuan yang telah
ditentukan.

Berdasarkan hasil analisis regresi dalam penelitian ini, dikasilkan bahwa efikasi diri memiliki peran yang positif
terhadap perilaku manajemen penyakit. Hal ini menandakan bahwa semakin tinggi efikasi diri pasien DM tipe-
2, maka akan semakin tinggi pula perilaku manajemen penyakit. Sebaliknya, jika efikasi diri pasien DM tipe-2
tergolong rendah, maka perilaku manajemen penyakit juga akan rendah. Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Fajriani (2021) dan Kusuma (2013) bahwa jika pasien DM tipe-2 memiliki keyakinan diri yang
baik, maka pasien tersebut mampu melaksanakan perawatan serta pemeliharaan kesehatan dengan baik. Oleh
karena itu, efikasi diri menjadi salah satu faktor psikososial yang penting bagi pasien DM tipe-2 dalam
usahanya meningkatkan perilaku manajemen penyakit yang baik sehingga pasien DM tipe-2 mampu menjaga
kadar gula darah normal dalam upaya menekan potensi keparahan maupun komplikasi yang kemungkinan
akan muncul.

Penelitian ini masih memiliki banyak keterbatasan, dimana penelitian ini tidak melakukan uji alat ukur
terlebih dahulu sebelum mengambil data empiris. Hal ini perlu diperhatikan kembali sehingga peneliti mampu
menggunakan alat ukur yang valid pada subjek yang telah dipilih. Kemudian penelitian ini dilakukan secara
online dengan menggunakan media google form sebagai ruang bagi responden untuk mengisi alat ukur sehingga
peneliti tidak bisa melakukan observasi secara langsung terhadap responden. Ketidaksediaan peneliti dalam
melakukan observasi mengakibatkan adanya beberapa responden yang tidak memenuhi kriteria namun tetap
mengisi kuesioner.

Selain itu, keterbatasan dalam penelitian ini berada pada fokus penelitian yang masih kurang tepat mengenai
manajemen penyakit pasien DM tipe-2. Penentuan fokus dalam penelitian, terutama penelitian mengenai
kesehatan merupakan suatu hal yang krusial yang berkaitan dengan kredibilitas atas suatu penelitian.
Kekurangan dari penelitian ini masih kurang memahami perbedaan antara manajemen penyakit dengan
manajemen diri pasien dengan penyakit kronis. Penentuan fokus penelitian inilah yang menjadi kekurangan
bagi penulis, khususnya dalam menentukan teori-teori yang dipakai sebagai dasar dari penelitian ini. Kemudian
juga peneliti tidak mempertimbangkan faktor-faktor penting mengenai klasifikasi pasien penyakit kronis seperti
usia, rentang waktu mengalami penyakit kronis, perawatan maupun pengobatan yang sedang dilakukan oleh
pasien penyakit kronis.

V. Penutup
Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan, berikut adalah kesimpulan yang diperoleh dari
penelitian ini:
1. Efikasi diri memiliki peran yang secara signifikan terhadap perilaku manajemen penyakit pada pasien
DM tipe-2.
2. Mayoritas pasien DM tipe-2 pada penelitian ini memiliki tingkat efikasi diri pada kategori sedang

3. Mayoritas pasien Dm tipe-2 pada penelitian ini memiliki tingkat perilaku manajemen penyakit pada
kategori sedang.

Berdasarkan kesimpulan penelitian, berikut adalah saran yang dapat diberikan kepada pihak-pihak terkait yaitu
sebagai berikut:

Bagi Pasien Diabetes Mellitus tipe-2

Penelitian ini memiliki banyak informasi mengenai gambaran bagi pasien DM tipe-2 yang sedang menjalani
perawatan. Penting bagi pasien DM tipe-2 untuk meningkatkan perilaku-perilaku kesehatan yang tepat dalam
usaha mengontrol kadar gula darah normal serta menekan tingkat komplikasi. Terdapat beberapa faktor atau
perilaku yang bisa dilakukan bagi pasien DM tipe-2 untuk menjalankan perawatan penyakit yang tepat seperti
pemanfaatan pelayanan kesehatan, aktivitas fisik, menjaga pola makan, diet, serta kontrol kadar gula darah
yang baik dan teratur. Selain itu pasien DM tipe-2 diharapkan memiliki tingkat keyakinan diri yang baik guna

Article ID: 282 Halaman: 6



mendorong pasien DM tipe-2 dalam merancang, monitoring, serta evaluasi perilaku-perilaku perawatan
penyakit yang telah dilaksanakan.

Bagi Keluarga, Kerabat, dan Teman

Bagi pihak keluarga, kerabat, maupun teman terdekat bagi pasien DM tipe-2 yang sedang menjalani perawatan
diharapkan mampu untuk membantu pasien DM tipe-2. Khususnya dengan membangun komunikasi serta
dukungan atau motivasi yang tepat bagi pasien DM tipe-2 sehingga pasien mampu menjalankan perawatan
dengan baik. Selain itu, keluarga, kerabat, maupun teman terdekat mampu memberikan informasi serta
membimbing pasien DM tipe-2 dalam menyelesaikan maupun menyusun segala rencana perawatan yang tepat
sehingga pasien DM mampu menjalani perawatan dengan baik.

Bagi Masyarakat

Diharapkan penelitian ini mampu memberikan gambaran mengenai diabetes mellitus sebagai salah satu
penyakit kronis yang membutuhkan perawatan seumur hidup yang tepat. Selain itu peneliti berharap agar
masyarakat mampu membangun pola hidup yang sehat guna menekan potensi munculnya diabetes pada diri
sendiri. Disarankan juga bagi masyarakat agar memberikan perhatian serta informasi mengenai penyakit
diabetes mellitus sebagai salah satu penyakit kronis yang memiliki peningkatan jumlah pasien setiap tahunnya
sehingga masyarakat mampu menerapkan perilaku-perilaku kesehatan yang membantu masyarakat untuk
menghindari potensi munculnya diabetes.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan penelitian ini mampu menjadi salah satu sumber referensi untuk penelitian selanjutnya yang
berhubungan dengan topik diabetes melitus, efikasi diri, serta kepatuhan manajemen penyakit. Disarankan
pula bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan uji alat ukur terlebih dahulu sebelum menggunakan alat ukur
yang sudah ada untuk menghindari terjadinya kesalahan saat merepresentasikan hasil analisis data. Selain itu,
peneliti menyarankan untuk menggunakan angket atau print out kuesioner yang nantinya akan
mempermudah dalam melakukan observasi terhadap responden, mengingat topik ini adalah mengenai topik
kesehatan.
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